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ABSTRAK 

Mirdad Maulana, 1601421160, Pemahaman Tuan Guru H. Muhammad 

Hadri Isa Terhadap Ayat-Ayat Alquran dalam Praktik Pengobatan di Desa Lok 

Baintan Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar (Studi Living Qur’an). 

Pembimbing: (1) Dra. Hj. Noor Ainah M.Fil.I  dan (2) H. Ibnu Arabi, S.Ag, M.Fil. 

 

Kata Kunci: Pemahaman, Pengobatan, syifā’ dalam Alquran  

Alquran merupakan kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

SAW, melalui perantara malaikat Jibril AS, secara mutawatir dan membacanya 

bernilai ibadah. Isi kandungan Alquran tidak hanya berisikan pedoman, petunjuk, 

serta pelajaran. Akan tetapi juga mengandung beberapa ayat-ayat pengobatan untuk 

menyembuhkan suatu penyakit. Dalam kehidupan sehari-hari, ayat ayat Alquran 

sering dibaca dan diamalkan, baik dari segi aspek ibadah, pelajaran, pengobatan, 

amalan, serta ritual yang sering digunakan dalam masyarakat. Semua ini mesti 

didasari dengan keyakinan yang kuat bahwa ketika kita mau berinteraksi dengan 

Alquran, maka niscaya akan mendapatkan kebahagiaan di dunia maupun di akhirat 

kelak.  

Dewasa ini perkembangan praktik pengobatan dengan menggunakan ayat-

ayat Alquran semakin meluas di kalangan masyarakat Indonesia, baik itu melalui 

lembaga, organisasi maupun hanya melalui para praktisi-praktisi tertentu yang 

mana mereka memiliki kemampuan dalam hal praktik pengobatan menggunakan 

ayat-ayat Alquran. Dalam penelitian ini penulis mengungkapkan ayat-ayat Alquran 

yang digunakan oleh Tuan Guru H. Muhammad Hadri Isa yang merupakan salah 

satu dari tokoh agama sekaligus praktisi yang biasa menggunakan ayat-ayat 

Alquran sebagai media pengobatan, terkhusus untuk orang yang mengalami 

gangguan disebabkan oleh jin / makhluk halus, dan penulis juga memaparkan 

bagaimana pemahaman serta penggunaan beliau terhadap ayat-ayat tersebut. 

Jenis penelitian ini berbentuk penelitian lapangan (field research) dengan 

lokasi penelitian di Desa Lok Baintan Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi.  

Ayat-ayat Alquran biasa digunakan oleh Tuan Guru H. Muhammad Hadri 

Isa dalam praktik pengobatan untuk orang yang terkena gangguan jin, yakni QS. al-

Isra’ ayat 82, pada ayat ini beliau menjelaskan bahwa Alquran merupakan 

penyembuh bagi segala macam penyakit terkhusus untuk orang-orang beriman, dan 

cara penggunaannya biasa beliau lakukan dengan melalui media air. Selanjutnya 

QS. al-Mu’minuun ayat 36, ayat ini khusus beliau gunakan untuk mengobati orang 

yang terkena gangguan jin, menurut beliau ayat tersebut berisi perintah kepada jin 

yang mengganggu si pasien agar segera keluar dari dalam tubuhnya, dan 

penggunaannya yakni dengan menekan ibu jari kaki si pasien. Kemudian QS. An-

Nuur ayat 55, berisikan penjelasan bahwa orang-orang beriman derajatnya lebih 

tinggi dan akan menjadi pemimpin di muka bumi, ayat ini beliau gunakan untuk 

orang yang terkena gangguan jin dengan penggunaan yakni melalui hembusan 

nafas. Beliau juga menyebutkan untuk mengawali setiap pengobatan dimulai 

dengan membaca sholawat kepada Rasulullah SAW. 
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KATA PENGANTAR 

 

بِسْمِ اِلله الر حْْنِ الرَّحِيْمِ  الَْْمَْدُ لِله رَبِ  العَالَمِيَْْ وَالصَّلََةُ وَالسَّلََمُ عَلىَ اشَْرَفِ الْلأنَبِْياءَِ وَالْمُرْسَلِيَْْ   
 سَيِ دِناَ وَمَوْلنََا مَُُمَّدٍ وَعَلَى الَهِِ وَصَحْبِهِ اَجَْْعِيَْْ, امََّا بَ عْدُ 

 
Segala puji bagi Allah Swt. yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang atas 

limpahan rahmat, taufiq dan inayah-Nya jualah sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penyusunan skripsi ini dengan baik. Shalawat serta salam senantiasa 

tercurahkan kepada baginda Nabi Muhammad SAW. beserta sahabat, kerabat dan 

pengikut-pengikut beliau hingga akhir zaman.  

Skripsi yang berjudul “Pemahaman Tuan Guru H. Muhammad Hadri Isa 

Terhadap Ayat-Ayat Alquran Dalam Praktik Pengobatan Di Desa Lok Baintan 

Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar (Studi Living Qur’an)”.  ini disusun 

guna memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Srata Satu (S1) 

Prodi Ilmu Alquran dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Humaniora Universitas 

Islam Negeri (UIN) Antasari Banjarmasin.  

Dalam penyusunan skripsi ini penulis menyadari bahwa penulisan skripsi 

ini tidak mungkin terlaksana tanpa pertolongan dan izin dari Allah SWT serta 

bantuan dari berbagai pihak sehingga tidak ada kata yang bisa penulis sampaikan 

selain ucapan maaf atas segala kekurangan dan ucapan terimakasih serta 

penghargaan setinggi-tingginya atas segala bantuan, bimbingan, perhatian, 

motivasi dan arahan yang diberikan kepada penulis selama menjalani perkuliahan 

sehingga sampai pada tahap penulisan skripsi ini. Olehnya, dengan segela 
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kerendahan hati penulis menyampaikan dan memberikan penghargaan setinggi-

tingginya dan ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada : 

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA selaku Rektor UIN Antasari 

Banjarmasin.  

2. Bapak Dr. Dzikri Nirwana, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora UIN Antasari Banjarmasin. 

3. Bapak H. Muhammad Araby, S. Th.I, MA, selaku Ketua Jurusan Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari 

Banjarmasin yang telah memberikan arahan, menerima dan menyetujui 

skripsi ini. 

4. Ibu Dra. Hj. Noor Ainah, M. Fil. I selaku pembimbing I dan Bapak H. Ibnu 

Arabi, M. Fil. I selaku pembimbing II yang telah bersedia meluangkan 

waktunya untuk membimbing dan mengarahkan dalam mengerjakan 

skripsi. 

5. Seluruh Bapak/Ibu Dosen Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN 

Antasari Banjarmasin yang telah mendidik dan memberikan ilmunya 

kepada penulis selama menempuh Pendidikan di UIN Antasari 

Banjarmasin, khususnya menempuh Pendidikan di Prodi Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir. 

6. Karyawan dan Karyawati serta Staf Tata Usaha Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora UIN Antasari Banjarmasin yang telah memberikan pelayanan 

administrasi selama penyusunan skripsi ini. 
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7. Kepala Perpustakaan UIN Antasari dan Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora beserta staf yang memberikan pelayanan serta membantu 

meminjamkan buku-buku untuk dijadikan literatur sebagai kepentingan 

studi maupun dalam penyusunan skripsi ini. 

8. Kepada orang tua tercinta serta saudara dan keluarga yang senantiasa 

memberikan dorongan, motivasi serta doa yang selalu dipanjatkan dalam 

setiap sujud sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

9. Kepada teman-teman seperjuangan Ilmu Alquran dan Tafsir angkatan 2016 

dan teman-teman terdekat yang telah membantu saya dalam banyak hal. 

10. Kepada semua pihak yang selama ini memberikan bantuan dan motivasi 

yang sangat berharga dalam penyelesaian skripsi ini, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Kepada semua pihak yang telah membantu dalam 

penyusunan skripsi ini yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu tanpa 

mengurangi rasa hormat penulis kepada semua pihak. Sekali lagi penulis 

mengucapkan terimakasih dan Jazaakumullahu khairan, semoga Allah 

membalas kebaikan tersebut dengan sebaik-baik kebaikan serta bernilai 

pahal di sisi Allah SWT. Aamiin Allahumma Aamiin.  

Akhir pengantar, penulis sangat menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata 

sempurna baik dari segi materi maupun metodelogi. Oleh karenanya, segala kritik 

dan saran yang membangun akan selalu penulis pertimbangkan demi sempurnanya 

skripsi ini, penulis berharap skripsi ini dapat memberikan dampak positif bagi para 

pembaca dan dapat menjadi referensi dalam pengobatan menggunakan ayat-ayat 
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Alquran serta bermanfaat bagi kita semua, khususnya penulis sendiri dan 

masyarakat luas pada umumnya. 

Banjarmasin, 30 Maret 2023 

 

 

                                                                                           Mirdad Maulana   



xi 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A   16 : ا .1

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 ‘ : ع .T   18 : ت .3

 Gh : غ .Ts   19 : ث .4

 F : ف .J   20 : ج .5

 Q : ق .H   21 : ح .6

 K : ك .Kh   22 : خ .7

 L : ل .D   23 : د .8

 M : م .Dz   24 : ذ .9

 N : ن  .R   25 : ر .10

 W : و .Z   26 : ز .11

 H : ه .S   27 : س .12

 ‘ : ء .Sy   28 : ش .13

 Y : ي .Sh   29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــ ِ

 I Kasrah ـــ ِ

 U Dhammah ـــ ِ

 

Kata Sandang: Contoh: (الر جَِال)  al-rijâl bukan ar-rijâl, يوَان )ِِ (ِِالدِ  al-dîwân bukan 

ad-dîwân.ِ 



xii 

 

Syidah: Misalnya, kata ( َالض رُوْرة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i  َ ي

 Au a dan u  َ و

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَ 

 î  i dengan topi di atas بي 

 Û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf ِِ

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ِ ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata ( لضركرة ا ) tidak ditulis ad-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/  
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(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

  Tharîqah طرَيِْ قَه .1

  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْْاَمِعَة الِإسلَمِيَّة  .2

لْوُجُوْد وَحْدَة ا .3  Wahda al-Wujûd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata  sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 
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Kata Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَ الْلأُ سْتَاذُ 

 tsabata al-ajru ثَ بَتَ الَْْجْرُ 

 al-harakah al-‘ashriyyah  الْْرَكَة العَْصْريَِّة 

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أَشْهَدُ أَنَّ لاإَلِهََ إِلاَّالله 

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلَانَ مَلِك الصَّلِح 

 yu’tsirukum Allâh يُ ؤْثرِكُُمُ الله 

  al-mazhâhir al-‘aqliyyah  الْمَظاَهِر الْعَقْلِيَّة

 ’hub al-istithlâ حُبُّ الِإسْتِطْلََع 

 al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الْمَادَّة الْمَصْنُ وْعَة مِنَ الْْيََ وَان

 tharf al-‘ayni طرَْفُ الْعَيِْْ 

 al-musâhamah, man salaka tharîqan الْمُسَاهََةَ

طرَيِْ قًا مَنْ سَلَكَ   man salaka tharîqan 
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